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ABSTRAK

Dalam sebuah Negara demokrasi, pelaksanaan peclindungan Hak Asesi Manusia
{HAM] terhadap perempuan korban kekerasan delam rumah tangga distur dalam sebuah
komstitusi i Indonesia waitu Undang-Undang Nomar 25 Tahan 2004 Tentang
Penghapusan Kekerasan Dulam Rumah Tangga, 1AM dapat diartikan sehapai hak vang
nakiki yang merupakan anugrah Tubzn Yang Maba Fsa yang melekar dalam diri
manusia sciak fbir. Namun kondisi senta realin di Indonesia selama ind menunjukian
Jauly dart ideal terutama di Sumatera Barat khususnva kota Padang, vang mana kasus
pelanggaran HAM lebih banyak diafami oleh perempusn werutama dalam lingkup rumaty
tangga. Secara umum kekerzsan dalam rumah tangga menurul Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2004 entang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangsu adalah sctiap
perbuatas  lerbedap  sescorang  terutama perempuan, vang  berakibat  timbulog
kesengsaraan atau penderitzan secarn fisik, schsual, psikologis, danflau penclaniaran
rumah tangga  lermasuk ancaman untuk melpkekan perbualen, pemaksasn, atau
perampasan kemerdekaan secara melewan hukum dalam lingkup rumah @nppa, Setiap
pelanpparsn-pelanggaran Hak Asasi Manuosiz vang erjadi lerhadap peresnpuan dalam
lingkup rumah wngga aken diproses secara hukum yang sesuai dengan pengatusn
Undang-Undang Momor 23 Tahun 2004 tentang Penchapusan Kekerasan Dalam Rumah
Tangga. Maka yang menjadi perumusan masalah disini adalah apa bentuk-Dentuk
perlindenpan Hak Asusi Manusia terhadep perempuan Korbar bekerasan dalam rumal
langza vang diatur dalam Undang-Undang Nomer 23 Tahun 2004 wentang Penghapusan
beckerasan dalam Rumah ‘Tangea, ape bentuk-benmk tindak kekerssan dalam rumah
tangea yvang diatur dalam Undang-Undang Nomaor 23 Tahun 2004 wentang Penghapusan
keherasan Dalem Rumah Tangea dan bagsimana proses perlindunpan [ak Asasi
Manusia  terhadap  perempuan korban helerasan dalam remab tangga  dan
penyelengearaan serta kedasama pemulihan korban kekerasan dalam rumah lanpgga.
Sedangkan wjvan yang hendak dicapai adalal wunuk mengetahul bentuk-hentiuk
perlindungan hak asasi manusia techadap perempuan korban kekerasan dalarm mamah
tangga yang distur dalam undang Undang-Undang Nomor 23 Tuhun 2004 tentang
Penghapusan Kekerasan Dalam Rumeh Tangga, untuk mengetahui bentuk-bentuk
tinidak kekerasan dalam rumah ngge vang diswr dalsm Undang-Undang Nomor 23
Tehun 2004 tentang Penghaposan Kekerasan Dalam Rumaeh Tanggs don untuk
mengetahui bagaimana proses perlindungan Hak Asasi Manusia terhadap perempuan
korban kekerasan dalam rumab tangga. Penulis melakukan penelitian kepustakaos dan
memakal metode pendekatan yeridis normat!? yaite suale jenis penclitian vang
berdusprkan kepada literatur kepustekaan dan selasjutnya dialah dengan mengounakan
analisa kualitatif. Adapun saran yang ingin penulis sampaikan adalah hendaknya dalam
pelaksunaan perlindungan hak asasi manvsia techadap perempuan kerban kelkerasan
dalam rumah tangga sebatknya mempedomani aran-steean dan perundanp-undanaan
vang berlaky serta seluruh kempenen mesyvarakar harus dupet mengimplementasikan
aturan hukorm vang terdapat dalam Undang-Undang Mo23 Talun 2004 tentang
Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga dalam Kehidupan sehari-hard,



BAR 1T
PENDAHULUAN
A, Latar Belakang

Pads dasarnva manusia sebapai makhlok ciptaan Tehan vang paling sempuma iclah
diznugrahi hak-hak yang bersifat kodrati, vang sudah ada semengak manusia berada dalam
Randungan hingga manusia itu lahir dan meninggal dunia. ak vanp adi pada dirt manusia
tersebul dinamakan Hak Asasi Manusia untak (HAMY Hak dosar vang dimiliki manusia
lersebut sering terabaikan dan bahkan sering rerampas oleh manusia lain, Hak Asasi
Muanusia it kemudian menjadi suaty yang sangat berharga kelika tdak dapat dilindungi
aleh Megera, Pelanggaran tentang Hak Asasi Manosia {HAM} aben menyvebabkan hanvak
maszlah, Pengetahuan atas mertabal alamiah dan hak-hak vange sama dan tidak lerasingkan
dirt semuz  anggota keluarga kemanusiaan  adalah doser kemerdekaan. keadilan,
perdamaian di dunia.

Selanjutnya dalam piagam PBB Pada 2 vanp menyvatakan hahwa seliap omng
berhuk atas semus hak-bok dan kebebasan vang sesuai dengan aturan vang berlaky denpan
tak ada kekecualion apapun, seperti misalnya hangsa, warnz kulit, jenis kelamin, bahasa,
agama, politik stau pendapar lain, asal mula kebangsasn atau Xemasyarakatan, milik
kelahiran atau kedudukan lain

Ofch karena itu wajib dihormati, dijunjuns tinggi dan dilindungi oleh negara,
hukum, pemerintaban dan setiap orang, Milai-nilsi persamsan. kebebasan dan keadilan

vang terkandung dalam HAM dapal mendorony wereiptanva masyvarakat egaditer (hersifa

"sT, Bansil Penpastar o ko dan Taie Hebom Sesanesia, Jubana, balat #ussaka klm 471
= fadgthbin T2,



demokrasi) yang menjadi ciri civil sociely. Oleh karena itn penegakan HAM merupikan
prasyaral dalem menciplakan masyvarakat yeng madani”

Prinsip-prisip dasar yang mefandasi hukum Hak Asasi Manusia modern telah ada
separtjung  sejarah. Namun,  scbapaimana dijelaskan sampai abad ini mosvereka
internasional maupun nasional belum terlalu menvadari perlunya mengembangkan standar-
standur minimum bagi perlakuan warga negars olch oara pemerintahnya,

Belakangan ini isu pelangparan Hak Asasi Masusia begity gencar dipersoalkan,
baik ditingkal intemnasional. regional maupus nasianal, Banyak bukti vany menunjukkan
hahwa dimana terjadi keisis Tak Asasi Manusiz maka aken munce] revolusi sosial Banyak
piagam, dokumen, deklarasi, perjanjian vang herkaitan dengran pelanpearan Hak Asasi
Manusia.”

Dari 3su-isu yang tercuat muncel sustu sisiem nilai bafwa negarn vang lidak
menghormati dan melaksanakan pencrapan milai-nilai Hak Asasi Manusia, berani belum
muenjunjung asas-2sas keberadapan masa kini Mungkin dapat disrtikan bahwn negard
Pelanggar Hak Asasi Manusia adaiah bengsa tidok beradab

Pada hemaotnya dinvatakan demikian, karens  sesust dengan penjelasan dari
Undang-Undang Momor 27 Talon 1999 Ratifikasi Ronvensi Internasional tentamg
Penghapusan Segoala Bentuk Diskriminasi Rasial menvasakan: “oleh karena diskriminasi
rasial menjadi musuh, baik bagi masyarakat luas maupun internasionzl. maka harus

difapuskan dari peradeban umat manusia™,

" Pendapi Rekior Univessitas Megeri Medan dialam buku Mada 17 Munaj. Simessi-Simenss £6000
rbesireal Bak Fkovoon. Sosial dai Hvdavad, T Pju CiralimcdaTrersadi, Jakar, 2008, Ll i

' Alkestar trticlio, Pengaotian MAA Tedoiesin Peradapan, Paskams UTL lnsist Press Printiag.
Yogweakunza, 2004, klm, 1,

UL Siabien dan Subiliare CEdiverl, Ak Kewargmsaraan dan 2000 Jakara, 20607,

Pancuran Alain, dim PK2HEE. Rlm 1%-15.
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PENUTUP

A, Kesimpulan

Akhimya sampailah penulis pada bagian pesutup darr skripgi ini, dimanapada

hah ini penulis akan memberikan kesimpulon don skripsi o yang teluh panjong lebar

penulis uraikan, Densan segala kerendahan hati peculis mencoba memberikan saran,

mapa-maga di perhatikan dan Kalae dapat dicealisasikan dalam kehidupan berbangsa

dan bernepara bagi vang telah membaca skripsi in.

Adapun kesimpulan dari skeipst ini adalah antora lain:

Bentuk-Bentuk Kekerasan Dalon Bumah Tanpea Menwrut Tindang-Tindang Momor
23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tanpga tercantum
dalam Bab 111 Larangan Kckerasan Dalam Bumah Tangga Paszl 5 Undang-Lindang
Momar 23 Tahun 2004 tentanp Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangza
adalah: kekerasan fisik. kekerasan psikis. kekerasan seksval atau penclantaran
rumah tangga.

Benuk-Bentuk Upaya Perlindunpan Hak Asasi Manusia Terhadap Perempuan
Korhan Kekerasan Dalam Bumah Tangza Yang Dhatur Dalam Undang-Undang
Me23 Tahun 2004 Tentang Penghopusan Kekerasan Dalam Rumah Tanpga
terdapat dalam Pasal 11 dan Pasal 12 Undang-Undang Me.23 Tahun 2004 tentang
Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga, vang pada intinya menekankan
bahwae pemerinteh bertanggung jawab dalam upava pencegahan Kekerasan Dalam
[fumah Tangpa, wanp dilakukon dengan carn: merumuoskan kehijakan tenlang
penghapusen kekerasan dalam rumah langea, menyelenprarakan komuosikost,
informasi, dan edukasi entang kekerasan dalom remah angea, menyelenggarakan

spsialisasi dan advokasi lentang kekerasan dalam rumab tangea, menyelengearakan
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